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Fotografi adalah sebuah media paling ampuh dalam merekam kejadian. Semua 
orang pasti pernah melakukan kegiatan fotografi, mereka merekam karena tak 
ingin kehilangan momen-momen penting dalam hidupnya. Momen itu menjadi 
arsip yang siap untuk dikenang sebagai pembuktian sejarah diri. Fotografi potret 
saat ini dengan perkembangan teknologi dan pemikiran yang berkembang tidak 
lagi hanya sebatas potret diri dengan kekakuan gestur tubuh, fenomena merekam 
diri menjadi gaya hidup yang kian hari kian menampakan diri dan menjadi bagian 
dalam fotografi potret. Arsip foto diri menjadi penting dalam setiap 
perkembangannya. Teknologi digital menjadikan apapun menjadi mungkin, 
dengan perangkat lunak seperti Photoshop arsip-arsip yang semula hanya sebatas 
memori pengingat, dapat didayagunakan lebih sebagai media baru dalam 
berekspresi. Penciptaan karya fotografi ini bertujuan untuk menghadirkan kembali 
ingatan dan kenangan diri, tentang bagaimana fotografi tidak lagi sebatas 
membekukan waktu dan ruang namun juga bekerja sebagai mesin waktu yang 
akan menghantarkan kita kemanapun kita inginkan. 
Pada karya ini terlihat interaksi antara satu orang yang sama namun berbeda usia, 
bertemu dalam situasi dan keadaan yang seolah-olah bersatu dan dibekukan 
melalui fotografi 
 
Kata kunci: Memori sejarah diri, Montase, Fotografi 





A. Latar Belakang Penciptaan 
Fotografi sejak terciptanya berperan penting dalam kehidupan manusia. 
Fotografi secara verbal digunakan dalam kegiatan sehari-hari untuk kepentingan 
pariwisata, dokumentasi keluarga, politik, iklan, berita, dan lain-lain. Di dalam 
kehidupan sehari-hari, manusia senang sekali mengabadikan dirinya, keluarga, 
ataupun orang yang dekat dengannya, Foto-foto ini dikenal sebagai foto dokumentasi,  
yang  nanti akan menjadi sejarah diri tiap-tiap orang yang memilikinya. Setiap orang 
yang mengalami kehidupan pada zaman kamera film pasti memiliki arsip diri 
berbentuk foto cetak. Hampir setiap keluarga yang mengabadikan dokumentasi 
kehidupannya memiliki album foto kenangan di rumahnya. Album foto kenangan 
yang menyimpan ratusan foto dokumentasi menjadi memori pengingat dalam 
mengenang sejarah  keluarga masing-masing. Kenangan-kenangan tersebut menjadi 
sebuah nostalgia yang terkadang menghadirkan keinginan untuk kembali ke masa  
foto itu tercipta.   
Bagi orang biasa, suatu foto merupakan suatu cara untuk menangkap peristiwa 
secara langsung dan menyimpannya. Masyarakat mengambil gambar pada 
kesempatan-kesempatan yang mempunyai arti khusus bagi mereka: pernikahan, pesat, 
[?], dan pertemuan. Hal ini dilakukan hanya jika beberapa jenis kesan visual 
dibutuhkan untuk menandai bahwa sesuatu telah terjadi. Foto-foto tersebut 
mempunyai suatu makna keberadaan. Mereka mengatakan: “lihat kita ada!” ketika 
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kita mengambil foto kita sendiri di depan Monumen Katedral di Perancis, dan 
bersamaan dengan penduduk setempat yang kita kunjungi, kita sedang menyimpan 
suatu  rekaman keberanian  kita. “Lihat”, foto- foto tersebut mengatakan, “saya telah 
berpetualang, saya telah  membuat suatu pembedaan  antara pengambilan  gambar 
diri kita sendiri dalam  perjalanan  kita dengan potret yang kita ambil yang biasanya 
tidak memperlihatkan diri kita sedang melakukan apa pun, tetapi hanya foto tentang 
diri kita saja (Berger 1984: 161-162). 
Namun, dalam  perkembangan selanjutnya, terlihat betapa medium yang baru 
ini memiliki kemungkinan untuk bisa juga menunjukkan dirinya sebagai entitas yang 
juga berpotensi sebagai ‘medium ekspresi’ seni. Dalam hal mana seorang seniman 
fotografi bisa menciptakan karya-karya seninya dengan ‘gaya’ seorang ekspresionis 
yang mampu  memanipulasi mereka secara teknis objek fotonya menjadi karya foto 
yang bersubjek ekspresif (Soedjono, 2007:4). 
Foto tidak  hanya merupakan sarana atau alat yang dibuat berdasarkan cara 
pembuatan  yang mekanik, tetapi juga dapat dipergunakan untuk mengungkapkan 
sesuatu. Dahulu orang mencoba “melukis” dengan fotografi. Orang mencari objek 
yang mirip dengan lukisan. Kemajuan  teknologi  yang  semakin  modern 
memberikan kemudahan di dunia fotografi dalam membuat berbagai macam foto 
dengan  berbagai macam teknik dan proses editing. Foto menyimpan banyak 
kenangan dan  ingatan, semua itu tersimpan menjadi sebuah memori. Memori adalah 
elemen pokok dalam sebagian besar proses kognitif. Tidaklah mengherankan bahwa 
memori menjadi subjek penelitian utama para peneliti terdahulu. William James di 
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Amerika dan Herman Ebbighaus di Jerman. Sebagai sebuah topik penelitian, memori 
sempat diabaikan ketika dunia psikologi Amerika terobsesi dengan behaviorisme. 
Salah satu model memori yang paling bertahan lama adalah model yang dibuat oleh 
William James, meskipun model tersebut telah mengalami modifikasi-modifikasi 
penting. Model memori dari Willian James menyatakan bahwa memori bersifat 
dikotomi: Manusia mengamati sejumlah objek, informasi memasuki memori dan 
kemudian hilang, sedangkan beberapa informasi menetap di memori selamanya 
(Solso, 2007:222)  . 
Seiring dengan perkembangan teknologi dewasa ini, pemikiran  pelaku fotografi 
pun mulai semakin beragam, jika awalnya memotret hanyalah sebatas merekam 
dengan  kamera lalu dicetak dan  hanya menghasilkan arsip diri, kini fotografi mulai 
dimanfaatkan untuk menghadirkan banyak hal termasuk ikut sertanya fotografi 
sebagai karya seni yang dapat di sejajarkan dengan  karya seni rupa. Hal ini tak 
terlepas dari pemikiran dan  kemajuan teknologi yang selalu berkembang.  
… sebuah  foto tidak menghadirkan  realitas  hanya seperti tampak visualnya, 
yang  memang akan  tampak  analog  terhadap obyeknya, tapi dalam kontigensinya: 
sebuah foto berada dalam  keserbamungkinan penafsiran Subyek-yang-Memandang 
foto itu. Keberadaan  sebuah foto tidak ditentukan oleh apa atau siapa obyeknya, 
melainkan  oleh bagaimana Subyek-yang-Memandang  kemudian  mendapat dari dan 
memberi makna kepada foto tersebut. Dengan kata lain, sebuah foto ada dalam 
pembermaknaan subyek atau bisa disebut sebagai kesadaraan seorang aku. Inilah 
pandangan idealisme (Ajidarma, 2002:13). 
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Beberapa kultur percaya bahwa sebuah foto bisa mencuri jiwa Anda dan mereka 
mungkin benar karena itulah tujuan potret yang luar biasa. Tidak ada yang lebih 
penting untuk fotografi potret selain menghubungkan dengan orang yang di potret. Itu 
adalah fondasi potret yang luar biasa (Smith, 2004:2). 
Dalam rangka melakukan ekplorasi terhadap kemajuan teknologi serta 
mengembangkan pemikiran diri, karya Tugas Akhir ini dikonsentrasikan untuk 
merespons hasil repro foto masa kecil dalam fotografi potret. Fotografi potret di sini 
berfungsi sebagai metode bagaimana gestur atau pose ketika seseorang pada masa 
kini bertemu masa kecilnya dalam  ruang yang sama, sumber arsip foto masa kecil itu 
diperoleh dari dokumentasi foto keluarga yang kemudian direpro menggunakan 
media fotografi. 
Tidak seperti dalam foto dokumentasi biasa yang hanya berpengaruh terhadap 
ingatan  masa lalu, dalam karya ini nantinya akan  menghadirkan  kembali diri 
penulis ke dalam foto dokumentasi dari masa kecil yang sudah direpro. Metode 
fotografi  potret akan digunakan untuk merespons foto diri ketika masa kecil dan 
masa kini penulis bertemu  menjadi satu  kesatuan, untuk itu diperlukan pula proses 
digital imaging. 
 
B. Penegasan Judul 
Untuk menghindari terjadinya salah  penafsiran judul atau  terjadinya kerancuan 
arti, terlebih  dahulu  akan dijelaskan  istilah-istilah  pokok dalam judul “Merespons 
Repro Foto Masa Kecil dalam Fotografi Montase”. 
 




Dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia merespons berarti memberi tanggapan, 
reaksi, menjawab (Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 1170).   
 
2. Repro 
Repro adalah  menyalin utuh sebuah foto yang sudah jadi. Di sini tidak tercipta 
sebuah imaji baru karena foto kedua hanya pengulangan foto pertama 
(Fotografer.net/forum/forum.view.php?id=40753 diakses pada 30 maret 2014 
pukul 14:00WIB).  Kamus Besar Bahasa Indonesia  mendefinisikan repro berarti 
reproduksi faksimile segala bentuk dokumen dng proses apa saja yang 
menggunakan cahaya, panas, atau radiasi listrik (Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008: 1167). 
 
3. Foto 
Arti  foto adalah gambaran, bayangan, pantulan (Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008: 397). 
 
4. Masa 
Masa berarti waktu, ketika saat, ada kalanya, terjadi: dapat kesempatan baik; 
jangka waktu yang agak lama terjadinya suatu peristiwa penting; zaman (Pusat 
Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 882). 
 
 




Dalam  Kamus Besar Bahasa Indonesia kecil berarti kurang besar (keadaannya 
dsb.) biasa tidak besar (Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008: 
664). 
 
6. Fotografi Montase 
“A photomontage is an image that has been assembled from different 
photographs. “by adding or removing information in the form of words or images 
the final meaning is atered. The resulting photomontage may be artistic, 
commercial, religious or political,” (Galler, 2007:66) 
  
Montase  merupakan salah satu cara untuk mengkomunikasikan pesan melalui 
sebuah foto. Berbagai foto yang digabungkan menjadi satu akan menghasilkan 
suatu pesan baru. Dalam kehidupan sehari-hari montase foto merupakan hal yang 
sudah tidak asing lagi. Iklan dan poster yang biasa kita lihat banyak meggunakan 
teknik montase untuk menyampaikan pesan. Begitu pula dalam dunia seni. Pada 
tahun 1857 Oscar Gustave Rejlander telah menggunakan teknik montase foto 
dalam karyanya yang bertajuk “Two Ways of Life” di erq 1920-an montase foto 
yang berbau politik karya Helmut Herzfeld juga turut mewarnai dunia seni. 
 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa arti dari 
“Merespons Repro Foto Masa Kecil dalam Fotografi Montase” adalah suatu 
kegiatan  menyalin foto masa kecil dalam  hal ini menggunakan media fotografi 
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sebagai materi untuk dapat  merespons foto masa kecil  tersebut  kedalam 
fotografi montase dengan bantuan aplikasi Photoshop. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana memvisualkan gestur tubuh ketika hadir dan bertemu masa kecil 
penulis sehingga terlihat terjadi interaktif. 
2. Bagaimana cara mengekplorasi  teknik digital imaging dengan  rapi hingga 
terlihat seperti nyata dan natural. 
 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
a. Memvisualkan  gestur tubuh ketika hadir dan bertemu  masa kecil dan masa 
kini penulis sehingga terlihat interaktif. 
b. Mengekplorasi teknik digital imaging dengan rapi hingga terlihat seperti 
nyata dan natural. 
2. Manfaat 
a. Menambah keberagaman penciptaan karya fotografi dalam lingkup 
akademik. 
b. Memberikan  hasil karya seni fotografi yang penyajiannya berinovasi dalam 
bentuk yang berbeda. 
c. Memberikan  ide baru dan insiprasi dalam seni fotografi sehingga mampu 
memunculkan  ide-ide kreatif dan bisa dinikmati langsung oleh masyarakat. 
d. Sebagai wahana baru bagi masyarakat dalam penciptaan karya seni. 
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E. Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Observasi 
Observasi adalah cara memperoleh data dengan cara mengamati secara 
langsung objek yang diteliti, disertai dengan  pencatatan, dan bisa pula 
perekaman. Jenis-jenis observasi antara lain: (1) observasi non partisipan, artinya 
ketika observasi peneliti mengambil jarak dengan objek yang diamatinya; (2) 
observasi partisipatori, yaitu pengamatan yang dilakukan sambil ikut terlibat 
dalam aktivitas objek penelitian. Dengan cara ini data yang didapatkan biasanya 
lebih mendalam ; (3) observasi eksperimental, yakni pengamatan yang dilakukan 
sambil  melakukan kontrol pada unsur-unsur yang ada pada objek (Narbuko dan 
Achmadi, 2005:72). Sebelum  pemotretan, observasi lokasi foto masa kecil 
penulis menjadi sangat penting, untuk dapat menyamakan pencahayaan yang 
nantinya dapat memudahkan dalam proses editing. Jadi, metode observasi 
eksperimental yang sangat cocok dilakukan dari tiga jenis cara observasi tersebut. 
 
2. Metode Deskriptis Analitis 
Metode analitis secara umum artinya menguraikan, memilah ataupun 
memisah-misahkan  suatu objek menjadi komponen-komponen  yang lebih untuk 
melihat hubungan antar  komponen-komponen itu (Irwandi, 2011:45). Menurut 
kamus Besar bahasa Indonesia analitis adalah bersifat (menurut) analisis: 
kesimpulan ini tidak didasarkan pada pandangan yang. Metode ini dilakukan 
dengan  menjabarkan apa yang ingin disampaikan disertai dengan analisis dari 
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berbagai sumber antara lain buku, artikel, internet yang berhubungan dengan 
fotografi montase, repro foto, dan digital imaging. 
 
3. Metode kepustakaan 
Salah satu corak karya tulis yang penting adalah tulisan yang disusun 
berdasarkan suatu riset. Umat manusia dari zaman ke zaman selalu ingin 
mengetahui sesuatu yang baru. Manusia telat meneliti dan mengumpulkan 
berbagai  macam  pengetahuan yang telah diturunkan dari generasi-generasi yang 
lampau. Untuk  mengetahui karya- karya itu perlu diadakan penelitian kembali, 
baik dengan meneliti orang-orang terkenal dalam suatu bidang pengetahuan, 
maupun  untuk mengetahui pengalaman-pengalaman  mereka, bagaimana usaha 
mereka untuk meneliti dan menemukan apa yang sekarang dianggap sebagai hal 
yang biasa saja. Suatu  jalan untuk mengetahui semua ini adalah mengadakan 
penelitian kepustakaan. Akibat lain dari penelitian ini adalah pengarah atau 
penulis belajar dan melatih dirinya untuk mengatasi masalah-masalah  
penyusunan yang rumit, bagaimana mengekpresikan semua bahan dari 
bermacam-macam  sumber itu menjadi suatu karya tulis yang panjang dan teratur. 
Penulisan ini akan mengungkapkan pula kecerdasan pengarang, bagaimana ia 
sanggup mengadakan seleksi dari bermacam-macam bahan yang mengandung 
sudut pandangan yang berbeda-beda dan bertentangan satu sama lain, bagaimana 
ia dapat memilih, menimbang, menolak dan menyusun kembali bahan-bahan tadi 
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ke dalam suatu bentuk akhir yang dapat diterima oleh semua pembaca dari segala 
lapisan masyarakat (Keraf, 1971:165-166).  
Dari uraian tersebut penciptaan karya fotografi ini nantinya banyak 
menggunakan  riset melalui buku, katalog, dan kutipan dari para ahli untuk lebih 
menguatkan konsep penciptaan karya nantinya. Selain itu, karya ini  
dipertanyakan bagaimana proses penciptaanya karena materi dalam karya ini 
adalah materi dari foto orang  lain. Untuk itu katalog pameran dengan jenis karya 
yang mirip sangat diperlukan untuk mendukung agar tidak terjadi salah tafsir dan 
memperkuat gagasan fotografi saat ini. 
 
F. Tinjauan Pustaka 
Tugas akhir ini tidak terlepas dari acuan tulis. Adapun sumber-sumber 
yang digunakan adalah: 
1. Ajidarma, Seno Gumira. 2007, Kisah Mata, Yogyakarta: Galang Press. 
Buku ini membahas fotografi secara filsafat yang memberikan banyak 
informasi tentang pandangan-pandangan dari tokoh-tokoh fotografi. Selain 
itu, terdapat banyak referensi buku ataupun artikel yang menjadi sumber 
penulisan buku ini. Pemaparannya lebih menekankan pada analisis terhadap 
apa yang terjadi dalam fotografi, filsafat berargumentasi, dan berteori. 
 
2. Berger, Asa Arthur. 2010, Pengantar Semiotika Tanda-Tanda dalam 
Kebudayaan Kontemporer, Yogyakarta: Tiara Wacana. 
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Buku ini adalah suatu pengantar untuk semiotika pemikiran semiologikal 
dan satu aplikasi semiotik atas media massa, seni, dalam hal-hal terkait 
lainnya. Buku ini dirancang bagi para pembaca yang umumnya tidak memiliki 
latar belakang semiotika. Setiap bab dalam  buku ini tersusun atas dua bagian: 
pertama  membahas topik teoritis atau topik-topik dari semiotika, dan bagian 
kedua merupakan aplikasi konsep teoretis pada berbagai aplikasi yang 
dimaksudkan untuk menyarankan bagaimana semiotika dapat digunakan unuk 
memahami secara lebih baik tentang media massa, budaya populer, dan 
kehidupan sehari-hari lainnya. 
 
3. Smiers, Jost. 2009, Arts Under Preasure Memperjuangkan Keanekaragamaan 
Budaya di Era Globalisasi, Yogyakarta: INSIST Press. 
Arts Under Preasure menelaah kekuatan-kekuatan relevan di balik 
pembuatan  keputusan dalam berbagai persoalan kebudayaan di seluruh 
dunia khususnya di bidang seni di bawah pengaruh globalisasi ekonomi. 
Buku ini  memuat ratusan contoh  praktik-praktik  budaya yang diambil dari 
semua bidang seni di seluruh penjuru dunia yang dipersatukan dalam buku 
ini dengan menerapkan teori kritis yang solid. 
4. Soedjono, Soeprapto. 2007, Pot Pouri Fotografi, Jakarta: Universitas Trisakti. 
Buku ini merupakan salah satu buku panduan fotografi. Secara 
keseluruhan berisi tentang  kumpulan  tulisan  yang banyak memuat wacana 
fotografi. Buku ini tidak hanya memuat teks dengan bahasa tulis, tetapi di 
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dalamnya juga terdapat foto yang menggantikan teks. Masing-masing 
diyakini memiliki nilai yang berbeda dengan konteks yang berbeda pula 
dalam konteks bahasa visual. 
5. Katalog Landing Soon Program Residensi Rumah Seni Cemeti, Angki 
Purbandono 
Anonymous Project” adalah hasil dari program residensi tiga bulan 
Landing Soon #1 yang diselenggarakan oleh Rumah Seni Cemeti 
(Yogyakarta) dan Arthoteek (Denhaag) pada tahun 2006. Angki Purbandono 
mengumpulkan foto-foto lama dari para pedagang barang bekas di jalanan 
Yogyakarta dan kemudian mengemas ulang foto-foto anonim tersebut 
dengan  membentuk produk-produk visual yang lain—membuat neon box 
berisi foto-foto lama dan  melakukan  beberapa  proyek interpretasi ulang 
atas foto  yang ditemukan. Angki Purbandono melakukan kegiatan 
mengumpulkan foto di pasar bekas, lalu menjadikannya sebuah karya foto 
baru, Angki tidak memotret dalam pembuatan karya ini, hanya saja ia 
mengemasnya dalam satu media baru yaitu neon box dan memberikan 
gagasan lain terhadap fotonya. Angki yang notabene adalah seorang seniman 
berbasis akademis, mulai menyadari bahwa fotografi tidaklah harus selalu 
melulu memotret dengan kamera. Dengan mengumpulkan karya foto 
dokumentasi orang lalu mengemasnya menjadi karya baru pun sudah 
menjadi suatu bentuk karya fotografi, yang kemudian Ia  sebagai seniman 
atas karya yang diciptakannya itu. 
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